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ABSTRAK 

 

Sinta Bela: Peran Dan Fungsi Badan Penasihatan Pembinaan Dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) Terhadap Pencegahan Perkawinan Dibawah Umur 

(Studi Di BP4 Kecamatan Cileunyi). 

Pernikahan yang dianjurkan adalah pernikahan yang dilakukan pasangan 

berusia diatas 19 tahun tercantum dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 

Namun dalam praktiknya masih banyak ditemukan pasangan yang menikah 

dibawah usia 19 tahun, salah satunya di Kecamatan Cileunyi tercatat para calon 

pengantin berusia 15 sampai 19 tahun dari mulai tahun 2020 sampai 2022 sebanyak 

96 orang sedangkan ada Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) yang memiliki kewenangan dalam mengurangi perselisihan, perceraian, 

jumlah poligami yang tidak bertanggung jawab, perkawinan di bawah umur dan 

perkawinan yang tidak tercatat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi latar 

belakang terjadinya perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cileunyi, mengetahui 

upaya BP4 dalam meminimalisir perkawinan dibawah umur yang terjadi di 

Kecamatan Cileunyi serta mengetahui efektif atau tidaknya upaya BP4 tersebut 

dalam menimalisir perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cileunyi.  

Batas usia menikah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria dan 

wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Peran dan fungsi BP4 

adalah senantiasa konsisten dalam menjaga keutuhan keluarga. Sehingga lembaga 

BP4 memiliki kewenangan dalam meminimalisir perkawinan dibawah umur 

sebagaimana disebutkan dalam Pasal 6 ad/art BP4 Tahun 2019. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan 

pendekatan yuridis empiris yakni mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi ke BP4 Kecamatan Cileunyi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) faktor penyebab terjadinya 

perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cileunyi adalah kurangnya penerapan 

fungsi keluarga secara optimal berpengaruh terhadap pertumbuhan anak secara 

psikologis sehingga berdampak pada pergaulan bebas yang menyebabkan 

terjadinya kehamilan diluar nikah, doktrin perawan tua yang masih dipegang teguh 

masyarakat cileunyi menjadi faktor sosio kultural terjadinya perkawinan dibawah 

umur. 2) Upaya BP4 terhadap Pencegahan Pernikahan dibawah Umur di Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan cileunyi adalah melakukan sosialisasi tentang 

Undang-Undang Perkawinan lebih khusus tentang batas usia menikah dan 

memberikan pemahaman tentang dampak tidak baik dari pernikahan dibawah umur 

melalui bimbingan perkawinan pra-nikah, melakukan penyuluhan agama, bekerja 

sama dengan mitra BP4 seperti organisasi keagamaan dan majlis taklim dan 

pembinaan masyarakat. 3) Efektifitas peran dan fungsi BP4 dalam menimalisir 

perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cileunyi kurang efektif, hal tersebut 

disebabkan oleh kondisi pandemi Covid-19 kurangnya fasilitas yang memadai 

untuk melakukan peran dan fungsi secara virtual sehingga usaha BP4 untuk 

mencegah perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cileunyi terhambat. 
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